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Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2022 mengatur tentang kewajiban seluruh 
fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia untuk menerapkan rekam medis elektronik. Rumah 
Sakit X Bekasi merupakan salah satu rumah sakit di Kota Bekasi dan telah menerapkan rekam 
medis elektronik namun masih dalam masa transisi dengan cakupan penggunaan rekam 
medis elektronik belum 100%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan 
implementasi rekam medis elektronik di Rumah Sakit X Bekasi dengan menggunakan Teori 
DOQ-IT dengan memfokuskan pada 4 aspek yaitu Sumber Daya Manusia, budaya organisasi, 
tata kelola kepemimpinan dan infrastruktur.  Penelitian ini juga menunjukkan faktor yang 
menjadi kelemahaman selama masa transisi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Informan yang terlibat dalam penelitian 
ini adalah karyawan yang berkaitan langsung dengan Sistem Informasi di rumah sakit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Rumah Sakit X Bekasi telah masuk pada 
kategori siap dalam implementasi rekam medis elektronik. Pada aspek sumber daya manusia, 
staf user memiliki pengetahuan yang tinggi dalam mengoperasikan komputer serta tersedia 
staf IT yang sesuai dengan kualifikasinya. Pada aspek tata kelola kepemimpinan, terdapat 
dukungan yang baik dari pimpinan dengan tersedia dan ikut terlibat dalam rencana strategis 
IT dan pengembangan IT. Pada aspek budaya organisasi, rumah sakit memiliki SOP yang 
baik, namun masih menunjukkan perspektif negatif dari user terkait penggunaan sistem 
komputerisasi yang ribet dan membuat double job. Pada aspek infrastruktur, terdapat alokasi 
dana untuk infrastruktur IT namun rumah sakit masih memiliki sarana prasarana yang kurang 
memadai dan Sistem Informasi yang belum terintegrasi dengan SATUSEHAT  

 

Kata Kunci : Rekam medis elektronik, sumber daya manusia, tata kelola    
   kepemimpinan, infrastruktur 

 


